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“ DEMOKRRASI SEBAGAT CARAHIBUP ™

sama; blsa berarn bahwa polisi rahasia di situ,-untuk-mengambil seorang;_dari-..:' o
rumah dan keluarganya dan-memenjarakan; mengasmgkan ataw membu ut
nya tanpa proses pengadﬂan yang wajar. e e

—orang omums menyebutkan pokok~p0ko§c demokrasx - kebeb
b1cara spers dan perkumpu]an, persamaan di depan, hu}cum dan semua.
demokrasi pokok lainnya -- demokrasi formal, sabagal lawan demokrasi g ‘
kaum komunis, di mana sarana-sarana produksi adaleh milik negara, Dalam....
konsepsi -komunis,: kebebasanmkebebasan demokratls yang tradlsmnal Jmen- '
dapat suatu -arti barn. - . N L SR

“Dari 1lustrhs; cﬁ atas 3elas mengahr eiri-ciri poko!c konsep Barat mengen
demckrasx empirasme ‘rasional; tekanan atas individu; negara sebagal alat; -
kesukamiaan hukum di beiakang hukum; tekanan atas sarana-sarana; diskusi-
dan mufakat daiam hubungan antar manus:a dan persamaan hakxkl serm
orang ' -

EMPIRISME RASIONAL
Empmsmc ras;onai mungkm adalah unsur tunggai yang paimg pentlng:;
dalam cara hidup bebas. Ia didasarkan atas kepercayaan akan akal budi dan.
akan kemampuan akal budi bukan saja untuk menguasai alam fisik tetapi juga.
hubungan manusia. Kaum dogmatis -- seperti kanm komunis dan fasis -- z‘ahut
apakah kebenaran itu; bagi kaum komunis konsep kelas adalah kebenaran
akhir sedangkan bagi kaum fasis ras dan. bangsa merupakan penyimpan ke-.
benaran terakhir, Karena kaum dogmatis begitu yakin bahwa mereka tahu,
mereka - tidakperlu mengadakan penelitian lebih lanjui; tujnannya dalah
memperkuat apa vang telah diketahuinya, dan mereka menuduh barang siapa
mempersoalkan pengetahuan mereka’ melakukan subversi - intelektual, Hu-:
bungan -psikologis dan historis antara dogmatis dalam filsafat dan otori-:
terisme dalam politik adalah jelas; kepastian mutlak mengenai pengetahuan:
membawa ke entusiasme fanatik dalam perasaan, yang pada gahrannya Merms
bawa ke pemndasan mtoleran daiam pemer;ntahan e

Sebahknya empirisme; yang untuk pertama kalinya d!kembangkarz 3T
nenuhnva nleh Fabhi T omnlen £TE727 TAMAAY 328 A







- bithA&xﬁlLARA RIS

Secara 1clea1 suatu badan legislatif dalam suatu demokrasi: bertindak Sew
' bagal seorang hakim yang'menjatuhkan putusannyasetelah: ‘mendengar s&mua -
" pihak yang mengajukan argumen-argumen vang bisa material atau imatetial;
penting atau tidak pentmg Kenyataannya badan legislatif yang paling tua o
---parlemen Inggtis;~ mulai dan:berfungsi.selama: abad-abad pertama- eksm—"’-'"’ -
tensmya sebagal suatwmahkarmah agung:danibahkan. sekarang majelis: tmggj,::.- o
parlemen =House:of Lords -* berfungsi: sebagai mahkamah agung. Inggn
~ Sampai: sekarang semua Ieglslatur demokratis mengikuti. prosedur nggr;s vang:
semuia berkembang dalam kerangka kegiatan kehakiman. o

) Yang palmg__ba_nyak membedakan suatu legislatur. demokratis dari. suatu;_
iegzs!atur totaliter dengan demikian bukanlah produk final;. aundang-undang’
apa dibuat:dalam masing-masing lembaga, tetapi prosedur mana dianutnya
Terutama prosedur demokratis menuntut, sebagaimana prosedur kehakiman, -
dan:ilmiah, agar semua. pihak-sengketa didenger. Dari tuntutan prosedurali .
dasar ini mengalir kebebasan-kebebasan demokratis pokok: kebebasan bicara,
publikasi, berkumpul dan perkumpulam Sebaliknya prosedur ’parlementer:
totaliter -hanya membiarkan satu. sisi, *’garis pantai,”” untuk disampaikan
Kebenarannya telah di situ, sebelum debat atau diskusi apa pun -- kalouw di=
adakan debat atau diskusi, karena sorak-sorai.dan tepuk tangan sermg meng o

ambil tempatnya.

Kemungkinan besar bukan kebetulan bahwa empirisme rasional dan de-
mokrasi berkembang secara simultan'di Inggris, Perancis, dan Amerika Se-
rikat.:Di Inggris misalnya-John Locke, pendiri empirisme, masih merupakan
eksponen liberalisme politik yang paling meyakinkan. Di Amerika Serikat em--
pirisme: merupakan mazhab pemikiran vang dominan dan mencapai puncaks!
nya ‘pada. John Dewey (1859-1952), yang penerapan empirisme rasionalnya,
pada filsafat dan poht}k merupakan sumbangan pada warisan i:beral Amerxka-_;
yang menetap - - : e )

TEKANAN ATAS INDIVIDU :

Tekarzan -atas individu secara tajam memisahkan demockrasi dari totah—i
terisme baik fasis maupun komunis. Di mata kaum demokrat, tiada lembaga
sostal atau politik, entah suatu kelompok pramuka loksal, sebuah daerah
partai, atau negara bagian yang mempunyai maksudnya sendiri selain mela--
yani dan membantu individu dalam menghayati hidup yang lebih penuh

Dalam doktrin totaliter, negara adalah majikan, individu pelayan. Hegei :
bapak-intelektual fasisme maupun komunisme, mengatakan dalam Filsafat:
Huk”fﬁ"nya (I 823) bahW& !Hdl\!ldu Mmenarmliian ralalhoonmmare (Joboon o med s







TEORILNEGARASE CALALAT .

T Teori zen'mnﬂ negarg sebagaz a:’frf melihat negam sebagal suatu meka' _
vang harus digunakan untuk tujuan-tujnan vang lebih tinggi daripada’ dirinya
sendm __Baik Piam maupun Aristoteie% pend;rz teori. pOlith{ Barat; memak;r»..

memgataka'l ‘bahwa mlaynﬂaz Lertmgg: kehidupan manusia berkagtan dengan'_ iy
Tulian dan bshwa tiada hukom dunjawi yang bisg:meénghapus hukum’ Tuhan.
Fungsi negara inlah memelihara perdaimaian dan ketertiban, agar orang-orgng
dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang ferarah pzzda [ujuan-tuyjuan
lebik tinggi. Dari sndut pandangan rasional-humanis teor instrumenialis né
gara mengu%cuhkaﬁ bahwa kemampuan individu untuk menggunakam akal

bud HYa guﬁa menemu%m apa yang' ba;é«: dan buruk adalah u_uan terakhir
Ece asaan pohiﬂc dan bahwa oieh sebab 1£u negam ndak dczpaz‘ meﬁ ub k_-

@eé._mn hberai menekan%can masyarafcat Jauh 1eb1h banyak dar;pada_'
negara; dalam dokirin liberal‘yang klasik -~ dan sebagian besar kini - masya-
rakai dianggap: swasembada:pada dasarnya, dan negara hanya harus turun
megan bila zasafw umha sufcare!a hmsyamkai xzdak merzcu.a’fupz

: Dengan demaka&n t\,on mstmmemahtas negara menurunkan negara ke
suatu kedudukan subszdzer.ﬂelama orang-orang bisa. hidup tanpa negara,
yrasangka kberai adalah terhadap. negara, bahkan kaiau negara bxsa melaku-
kan hal yang sama secara sedikit lebih baik. ;

Daiam négara to;.ahter ‘asumsinya-selaty’ menguniungkan negara, karend
negara dianggap mahg’ tahu'dan ‘maha kuasa Dengan demikian negara bukan
saja menguasai dan mengorganisasi’ -bidang-bidang sensitif ekonomi, | pen-
didikan dan agama, tetapi bahlkan pemain catur dan pelancong Minggn'sore;
karena negara tidak i mgm membze.rkan keﬁxatam mana pun kepada keputusan
bebas Warga negaranya e

KESUKARuLAAN

Sebahknva iﬁ:{)i‘l dema'{ra?m melihat. dalam ‘asas keszmare!aarz (voiun~_
tazssm) darah hidup masyaraket ity sendiri. Persekutuan (feiiowshm) dapat
pating ‘mendalam dialami: dalam. kelompok-kelompok. sukarela vang kecil:

- Eelompok-Falonmnnd coripmg 91 110511k martmmsn brntmerm 33 ool 37 7 e







‘wLawan-lawan pemerintah . demokratis : menuduh -bahwa konsep hukum
yangdebih tinggi ini, yang membuat pemeriniah bergantung pada persetujuan
rakyat vang diperintah, membuka pintu untuk: pemberontakan dan:anarkis
Dalam 7wo 7reaties of Government (1690)-nya, John Locke menjawab tu-

duhan ini dengan tiga argumen tangkisan. Perraina, John Lacke menga
bahwa teori demokratis ‘pemerintahan menerima kemungkinan pembe

takan menyangkal bahwa ia lebih banyak melakukannya darj padala
lain na pun. Bila rakyat dibuat menderita terlalu berat, mir eka ak
memberontak di bawah bentuk pemerintahan mana pun; sekali pun para

beraur *’suci dan ilahi, yang berasal atau dikuasakan dari surga, anggaplah
mereka menurnt kesenangan anda, hal yang sama akan ferjadi.”’ Ke

, tetapi

salah urus kecil dalam urusan negara,” atau “untuk perkara-perkara vang
kecil dan sementara,”’ seperti ditegaskan oleh Deklarasi Kemerdekaan. Kerigq,
dan di sini Locke bergerak dari pembelaan ke ofensif, pemerintahan dengan -
persetujuan yang digabungkan dengan hak untuk memberontak- adalah

“pagar yang paling baik terhadap pemberontakan.” _ _

- Locke hanya bisa menduga pada tahun 1690 apakah argumen-argumennya
akan dibenarkan oleh pengalaman, karena pada waktu itu demokrasi masih
merupakan suatu hal hari depan. Namun pengalaman membuktikan bahiwa
dia' melihat ‘dengan tajam. Sistem pemerintahan Inggris dan Amerika, vang
didasarkan atas pengakuan Locke-Jefferson atas hak rakyat urituk membe-
rontak-melawan penindasan, ternyata merupakan sistem politik vang paiing
stabil dan berhasil yang pernah dilihat di dunia, dan yang sama dapat dika-
takan mengenai negeri-negeri {Jebih kecil ukurannya tetapi sama besar dalam
kemuliaan kebebasan) seperti Belanda, Swiss dan negara-negara Skandinavia.
Sebaliknya, di mana hukum yang lebih tinggi itu ditolak atae nama hukum
dan tertib, hasil politiknya ialah pembersihan berdarah, komplotan, makar
dan kontra-makar, dan pergantian dengan kekerasan dari satu sikap ekstrim
ke sikap ekstrim lain -- khususfya sejarah politik diktator fasis dan komunis:.

TEKANAN ATAS SARANA

Tekanan alas sarana-sarana dalam kehidupan demokrasi didasarkan atas
penyadaran bahwa tujuan-tujuan tidak mempunyai eksistensi terpisah dari
sarana-sarana tetapi secara terus-menerus dibentuk olehnya. Kaum iotaliter
menarik suatu pembedaan tajam antara tujuan dan sarana. Dalam cara dog-
matis pemikirannya mereka mutlak pasti mengenai apakah tujuan-tujuan ity,
dan dalam kepastian itu mereka tidak banyak memperhatikan sifat sarana.
Jadi, golongan komunis percaya akan persaudaraan universal dan kerja sama
sebagal tujuan mereka yang diakui seeara resmi, namun mereka tidak menya-
dorl hahwa eoronm.onrome 1roe o dmaamm e bem e oot B v LT

* Locke ‘méngaiakan bahwa orang-crang tidak memberontak “pada setiap







e ?gzmi'h:merdeka dalam ‘suati demokram mempakaﬁ tipe orang yang; tld&k' e
: _rsed' ; engikat_ dmnya tanpa syarat dengan satu partal atau ?arenaét

s %mtor Taft sebagax calsp pres1dennya, terutama kareua daya tanknya yang_.‘ :
lebihikuat di'kalangan pemilih independen:; Sebahknya kekaiahan Goldwater
dalam: pem;izhan presmien ahnn 1964 vleh ban yak orang: dilihat’ seba" ai akibat

' :Ef*mahnya aaya tammya :dimaiangan pe*mizh yang independen

“Dalam: teori: masyaraﬁgat demokraus, pemermtah mendapatkan ”keku =

saan s&h mereka dari: persetujuan imereka: yang diperintahi’’ (Deklarasi: Ke—:'-_ 8
merdekaan Amerikal; kareng” nega'm tidak mempunyai ‘alasan eksistensi selain
melayant: rakyats ‘Kaldy | tiegaraimenjadi ‘penindas-dan meugabaakan hak-hak s
rakyai, maka teori demokratis; seperti dikemukakan di atas, bukan‘saja. ‘mens
Junjung tinggl hak melami(an Juga kewajlban untuk memberontak terhadap \

pemeﬂntah serupa liu ;

‘Hak m’embe'mntak ini hanya Bisa dituntut-di'mana metode-metode 'm
syawarah danmufakat ‘diblokir: ‘oleh -despotisme tiranik;-'di manassalurans
saliran® diskusi- terbuka; seperti ‘dalsm suatn’ negara ‘dan masyarakat de-- £
mr:akrails, t;ada demokr&t yang akan menuntut hak memberontak terhadapﬂ i

Orang: komums ‘yang: sekarang menuniut: hak revolum sebaga1 suaty:pri-
s demolkratis: yang umum' ‘sama- sekali memialsukan *konsep-ini funtuk
maxsud~maksudnya sendiri: #Dari-sadat- ‘pandangan demokratis;’ ‘orang de-
mokrat mempunyal hak moral dan kewajiban moral, untuk memberontak
terhadap sisren totaliter, tetapii orang totatiteritidak mempunyai hak semacam
itg z‘erimdap szstem demokraf:s (karena saluran sa7uran dxskum dan mufakai
{erbuka} i . . L B :

UERSAMAAN HAKIKE SEMUA ORANG

Persamaan ankzkz Semiuiorang adalah suatu pasai doktrm dan pohcy dew
mokiatis yang:' ‘sering -dipahami secara salah. ‘Tiada demokrat yang pernah
mengatakan bahwa semua ‘orang identik melainkan bahwa dalam segi-segi
dasar mereka sepa. Keuni¥an setiap orang itu sendiri menciptakan semacam’
DErsamiaan vang nentineg dalam nandanean demalratic Thar erdind weamdammon









